
Jurnal Pertanian Agros Vol. 24 No.1, Juli 2022: 444-451 

 

e-ISSN 2528-1488, p-ISSN 1411-0172
 

 

EFEKTIVITAS ASAP CAIR TERHADAP MORTALITAS KUTU PUTIH 

(Bemasia tabaci cream) PADA TANAMAN MENTIMUN 

 
THE EFFECTIVENESS OF LIQUID SMOKE ON THE MORTALITY OF 

MEALYBUGS (Bemasia tabaci cream) ON CUCUMBER PLANT 

 
Khairul Amri1, Badrul Ainy Dalimunthe, Yusmaidar Sepriani, Fitra Syawal Harahap 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Labuhan Batu 

 

ABSTRACT  

When using biological pesticides (liquid smoke) on cucumber plants, it is necessary to first 
see how much of the pest population attacks. The emergence of mealybug pests usually occurs at 
the age of planting 13 days after planting, therefore before the pest attack turns into a large scale, it 
is better to handle it quickly by using biological pesticides in the form of liquid smoke, which are 
environmentally friendly pesticides. In this experiment, the doses of liquid smoke biological 
pesticides used were doses of 50: 1 (P1) and 50: 2 (P2). The use of these two treatments aims to see 
which dose is more effective in suppressing pest attacks on cucumber plants. The results showed 
that the leaves of plants that were attacked by mealybugs were more effective in suppressing 
mealybugs when using P1 (dose of 50: 1) because this treatment did not use a mixture of lots of 
water, so the mortality rate obtained in P1 was 28% from 100, it because liquid smoke contains 
alkaloids and phenols. As for those who used P2 (50:2) treatment, the pest mortality rate was 
around 20% from 100, this was because P2 used a lot of water. 
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INTISARI 

Ketika menggunaknan pestisida hayati (asap cair) pada tanaman mentimun terlebih dahulu 
perlu melihat seberapa banyak populasi hama yang menyerang. Timbulnya serangan hama kutu 
putih biasanya terjadi saat usia tanam 13 hari setelah tanam, karena itu sebelum serangan hama 
berubah menjadi skala besar ada baiknya penanganannya dilakukan secara cepat dengan memakai 
pestisida hayati berupa asap cair, yaitu pestisida yang ramah lingkungan. Pada percobaab ini dosis 
pestisida hayati asap cair yang digunakan adalah dosis 50 : 1 (P1) dan 50 : 2 (P2). Penggunaan dua 
perlakuan tersebut bertujuan agar dapat dilihat dosis mana yang lebih efektif untuk menekan 
serangan hama pada tanaman mentimun. Hasil menunjukkan dedaunan tanaman yang terserang 
hama kutu putih lebih efektif untuk menekan serangan hama kutu putih  bila memakai P1 (dosis 50 
: 1) dikarenakan perlakuan ini tidak menggunakan campuran banyak air, sehingga tingkat kematian 
yang didapat pada P1 adalah 28 % dari 100, hal itu dikarenakan asap cair mengandung alkaloid dan 
fenol. Adapun yang menggunakan perlakuan P2 (dosis 50 : 2) tingkat kematian hama yang didapat 
berkisar 20% dari 100, hal itu dikarenakan P2 menggunaan banyak air. 
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PENDAHULUAN 

 Sayuran menjadi salah satu kebutuhan 

hidup manusia dari waktu ke waktu. 

Kebutuahan akan sayur akan terus meningkat 

mengingat kesadaran manusia akan kesehatan 

yang semakin meningkat (Widyastuti, 2018). 

Sayuran secara umum dijadikan sebagai sumber 

serat, vitamin dan mineral yang baik untuk 

kesehatan tubuh (Ratih, 2019). Kekurangan 

sayuran akan menyebabkan masalah kesehatan 

yang cukup serius seperti menurunnya kerja 

otak, daya tahan tubuh menurun, masalah kulit 

dan gangguan metabolisme tubuh (Ruaida et al., 

2020). Sayuran penting dalam meningkatkan 

kekebalan tubuh manusia akan penyakit yang 

akan menyerang tubuh (Suryandi et al., 2018).  

Banyak terdapat jenis sayuran yang 

berkhasiat untuk kesehatan dan metabolisme . 

Sayuran dapat dikelompokkan menjadi sayuran 

daun, sayuran batang, sayuran buah, sayuran 

umbi, sayuran bunga dan sayuran polong 

Sayuran buah dan kelompok jenis sayuran 

lainya dapat dikatakan sebagai sayur karena 

menjadi pelengkap dari sayuran atau dengan 

sengaja dimanfaatkan sebagai sayur. Salah satu 

contoh dari sayuran buah adalah mentimun. 

 Mentimun masuk kategori sayuran 

disebabkan mentimun sering dijadikan lalapan 

atau pelengkap makanan. Mentimun memiliki 

rasanya yang renyah dan segar sehingga sangat 

cocok dijadikan sayuran. Mentimun memiliki 

segudang manfaat dalam bidang kesehatan dan 

juga Mentimun mengandung kalium 

(potassium), magnesium, dan fosfor yang 

efektif mengobati hipertensi dan membantu 

menurunkan tekanan darah misalkan di buat jus 

untuk di konsumsi bagi yang mengalami 

penderita tekanan darah. Kandungan yang 

terdapat pada mentimun yakni magnesium juga 

dapat mempertahan detak jantung agar dalam 

keadaan normal, memperbaiki aliran darah ke 

jantung dan meberikan efek menenangkan bagi 

tubuh. Vitamin C dapat meningkatkan sel-sel 

darah putih yang dapat melawan infeksi 

sehingga flu lebih cepat dan dapat 

meningkatkan penyerapan zat besi sehingga 

mencegah anemia/kurang darah merah. 

Produktifitas mentimun terus 

meningkat dari tahun 2017 hingga tahun 2019. 

Produktivitas mentimun pada tahun 2017 

menunjukkan angka 10,67 dan pada tahun 2019 

yaitu 11,14 menurut Badan Pusat Statistik dan 

Direktorat Jenderal Hortikultura (2020). 

Peningkatan produktivitas ini tentunya 

merupakan hasil yang positif namun tidak 

menjamin bahwa tidak terdapat kendala dalam 

produksinya. Terdapat beberapa hal yang dapat 

menurunkan produksi mentimun. Salah satunya 

adalah insidensi hama dan penyakit yang akan 

menyebabkan tanaman gagal panen (Amin 

2015; Arsi et al., 2020; Hadiastono et al., 2015; 

Haryani et al., 2016; Rahmi et al., 2019).  

Terkait banyak sekali hama yang 

menyebabkan penurunan produktivitas 

mentimun seperti oteng-oteng, kutu daun 

(Aphid gosypii), dan lalat buah (Bactrocera sp.) 

dan termasuk juga kutu putih ( Bemasia tabaci 

crem ). Hama oteng-oteng akan memakan 

daging daun yang mengakibatkan daun menjadi 

berlubang, bahkan jika serangan hama ini 

cukup berat maka semua jaringan daun habis 

dimakan pertimbangan kestabilan 

ekosistem.bila kutu putih yang menyerang 

tanaman mentimun        mereka akan 

menyerang daun  yang terdapat nutrisi sehingga 

nutrisi di dalam daun berkurang dan effek nya 

akan mengakibatkan daun  menguning dan daun 

dapat berguguran. Hal ini mendorong peneliti 

untuk mencoba menggunakan pestisida nabati 

untuk menurunkan tingkat serangan hama pada 

tanaman mentimun. lagi pun asap cair dapat 

digunakan sebagai pupuk dan terlebih bilah 

menggunakannya sesuai takaran yang telah 
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diamati dengan menggunakan perbandingan 

dan semoga saja bukan hama putih saja yang 

berkurang populasinya. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan di lahan mentimun 

milik petani Desa Ujung Padang, Kecamatan 

Silangkitang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, 

Sumatera Utara  pada 3 Maret  2022, 

penyemprotan pengendalian dilakukan dengan 

menggunakan asap cair dengan masa 

pengaplikasikannya yakni 7 hari sekali. 

Munculnya hama kutu putih di dedaunan 

tanaman mentimun memasuki usia tanam 13 

hari maka dari situlah harus ada penanganan 

hama tersebut agar tidak menyebar menjadi 

skala besar. Penyemprotan dilakukan 4 kali 

dalam 27 hari sampai umur panen tanaman 

mentimun, yaitu umur 42 hari. Adapun alat 

yang digunakan selama praktek lapangan 

meliputi : 

1) ATK, (alat tulis kantor) 

2) Tali Rafia 

3) Semprotan  

4) Timbangan  

5) Ember/tempat air 

6) Botol air mineral 

7) Sendok makan  

Bahan yang digunakan dalam praktek lapangan 

adalah : 

1) tanaman mentimun, ( varietas ) 

2) asap cair tempurung kelapa 

3) sunlight/air sabun 

4) air. 

Pengambilan sampel tanaman dilakukan 

dengan cara memilih lokasi pertanaman 

mentimun dengan umur tanaman yang sama 

agar hasil yang didapat bisa dilihat. Cara 

pengaplikasikannya untuk mengurangi hama 

kutuh putih yakni terlebih dahulu disiapkan 

bahan dan alat untuk perlakuan ke tanaman. 

Setelah semua tersedia, maka dilakukan 

langkah berikut. Untuk pengendalian  dilakukan 

menggunakan  tiga  perlakuan agar dapat dilihat 

pengendalian mana yang lebih efisien. 

 

A. Perlakuan pertama, yakni tanpa 

menggunakan pestisida (P0) hayati/asap 

cair, hanya diberikan air saja 

B. Perlakuan kedua dengan perbandingan 50 

ml asap cair yang telah tercampur 

sebelumnya/1 liter air (P1)  dan setelah itu 

diberi tambahan sabun cair sunlight 

sebagai perekat. 

C. Perlakuan ketiga yakni dengan 

menggunakan perbandingan 50 ml asap 

cair yang telah dicampur sebelumnya/2 

liter air ( P2 ) setelah itu diberi campuran 

sabun sunlight sebanyak 1 sendok teh/1 

sendok makan. 

 

Dengan menggunakan tiga 

perbandingan tersebut hanya dua perlakuan 

yang dapat mengurangi/mematikan hama kutu 

putih pada tanaman mentimun dengan jangka 

waktu yang di peroleh .emang yang lebih 

efisien asap cair yang tanpa air cuman kalau 

tanaman mentimun yang terserang hama putih 

sekala besar itu tidak akan cukup,kalau dapat, 

anda dapat menggunakan asap cair dengan 

tambahan 1 liter/yang memakai tambahan 2 

liter juga bisa.tapi dapat dilihat yang lebih 

efesien yang 50 : 1 atau 50 : 2. 

Pengamatan dilakukan pada satu lahan 

petani yang sama. Lokasi lahan pertanaman 

mentimun ditentukan dengan sengaja 

(purposive).  dari segi varietas dan waktu 

tanam. Pengamatan dilaksanakan secara 

visual/langsung dengan menghitung jumlah 

populasi hama tersebut dan menghitung 

persentase butuh kurun berapa lama 

mengurangi hama di daun tanaman tersebut. 

 Pengamatan populasi hama ditentukan 

dengan menghitung secara langsung jumlah 

populasi hama yang ada pada tanaman sampel 

selama pengamatan. Populasi hama dihitung 

berdasarkan gejala serangan yang 
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ditimbulkannya. Persentase serangan hama 

dilakukan dengan cara mengamati langsung 

serangan hama pada tanaman mentimun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan populasi secara visual 

pada  lahan mentimun milik petani didapatkan 

hasil bahwa hama yang menyerang lahan 

mentimun  yang dikelola oleh para petani yaitu 

bukan satu jenis hama saja tetapi ada lebih dari 

satu tetapi yang saya ingin kurangi di dedaunan 

mentimun yaitu jenis hama kutu putih tetapi 

semoga saja asap cair ini dapat mengurangi 

jenis hama yang lainnya yang terdapat di 

tanaman mentimun. Hal ini bisa disebabkan 

oleh kondisi lahan berbeda dari segi iklim 

makronya (Amin, 2015a, Amin, 2015b; Wiguna 

2013). Hama siput menyukai tempat yang 

lembab. Umur tanam juga dapat menjadi 

pembeda jenis hama yang menyerang pada 

lahan mentimun. Dan terlebih Belalang dan 

kepik menyerang daun mentimun yang muda 

sehingga kelimpahan hama ini lebih banyak 

pada lahan dengan umur yang masih 

muda.kerusakan pada tanaman ini berbeda-beda 

seperti dedaunan yang kuning diakibatkan oleh 

hama  kutuh putih yang menyerap zat nutrisi 

pada daun sehingga daun kuning dan 

berguguran. Hasil pengamatan mengurangnya 

populasi hama kutu putih disajikan pada 

gambar tabel 1. 

Penjelasan dari jumlah mortalitas yang 

dimaksud di tabel 1 yakni tanpa perlakuan (P0) 

hingga perlakuan P1 dan P2 ialah :  

1. (P0) = Tanpa menggunakan pestisida 

hayati atau tanpa pengaplikasian sama 

sekali sehingga tingkat terserangnya 

hama kutu putih  sangatlah tinggi 

hingga mencapai 10 (100%). 

2. (P1) = menggunakan perlakuan dengan 

dosis yang dipakai berkisar 50 : 1,  di 

sini dengan menggunakan dosis 

tersebut dapat menambah  jumlah 

kematian pada kutu putih, yaitu 2,8 

(28%) dari 100, tersisa hama yang 

melekat di dedaunan, yakni 7,2 (72%) . 

3. (P2) =  di perlakuan ini lebih banyak 

menggunakan tambahan air sehingga 

perlakuan P2  tidak terlalu cepat 

merespon serangan hama kutu putih. 

Takaran dosis yang digunakan adalah 

50 : 2 sehingga jumlah mortalitas yang 

didapat lebih sedikit diandingkan 

dengan perlakuan P1, yaitu berjumlah 

2,0 (20%) dari 100. 

 

Dengan demikian terlihat  mana yang lebih 

efektif dari ketiga perlakuan tersebut untuk 

mengurangi hama, yaitu dengan menggunakan 

dosis 50 : 1 atau perlakuan (P1). Hal itu hanya 

dilakukan sekali penanganan dan apabila 

penangananya teratur 4 kali dalam 27 hari 

hingga memasuki usia panen kemungkinan 

besar tingkat kematian berkisar 8,9 (89%) dari 

100. Hal itu mulai terlihat hama tersebut di saat 

usia berjalan 13 hari. Gambar 1 di bawah akan  

menambahkan penjelasan yang terdapat di 

dalam tabel 1.  

 

Tabel 1. Jumlah mortalitas hama kutu putih akibat perlakuan asap cair  

 

Perlakuan  Dosis Aplikasi  Jumlah mortalitas  

P0 Tanpa perlakuan/Kontrol  7 hari  10  

P1 50 : 1 7 hari  2,8  

P2 50 : 2 7 hari  2,0 
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Gambar 1. Populasi hama kutu daun yang berkurang dalam kurun waktu yang segnifikan yaitu 

hanya dalam hitungan hari. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pestisida nabati asap cair 

yang diaplikasikan pada tanaman mentimun  dengan interval yang berbeda maka berpengaruh nyata 

jumlah populasi hama tanaman mentimun . Walaupun berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan  

berbeda nyata namun secara tabulasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik menunjukan bahwa 

adanya perbedaan jumlah populasi yang bervariasi pada perlakuan, dimana populasi hama kutu 

daun pada tanaman mentimun  tertinggi pada perlakuan  ( P0 ) 7 hari sekali / tanpa aplikasi 10  ekor 

,  (P1) yaitu 2,8  ekor dan populasi terendah pada perlakuan aplikasi asap cair setiap 7 hari sekali 

(P2) yaitu 2,0 ekor dari 100 (Gambar 1). 

Banyaknya jumlah populasi hama kutu daun pada perlakuan P0 adalah disebabkan pada 

perlakuan tersebut tidak diaplikasikan pestisida nabati (asap cair) sehingga menyebabkan hama 

lebih cepat berkembang dan menjalankan siklus hidupnya. Hal tersebut berbanding terbalik pada 

perlakuan P1 yang diaplikasikan pestisida nabati dengan interval 7 hari sekali dengan takaran dosis 
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50 : 1 , dimana terlihat pada perlakuan P1 populasi hama kutu daun tingkat kematian 28 %,dan 

sedangkan perlakuan yang menggunakan P2 yakni hanya tingkat kematiannya 20 % bisa terlihat 

selisih yang di dapat dari P1 dan P2 berkisar 8 % saja. hal ini juga diduga pestisida yang 

diaplikasikan pada    tanaman mentimun mempunyai pengaruh yang sinergis terhadap penekanan 

populasi hama yang disebabkan oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat pada asap cair. 

Castillo et al., (2010) mengemukakan bahwa senyawa aktif yang terkandung pada pestisida nabati 

seperti alkaloid dan fenol, dimana kandungan alkaloid mengandung satu atau lebih atom nitrogen 

yang dapat       menyebabkan toksik pada serangga. Sedangkan senyawa fenol dan turunannya pada 

kandungan asap cair mempunyai fungsi sebagai pencegah terjadinya serangan hama dan penyakit 

pada suatu tanaman (Wowiling, 2014). 

Intensitas serangan hama kutu daun pada tanaman mentimun  terlihat bahwa pada perlakuan 

P0 menunjukan persentase serangan tertinggi dan pada perlakuan P1 serangan hama kutu daun 

menunjukan hasil yang terendah yakni dengan tingkat kematian berkisar 28 % (gambar 1). Hal ini 

diduga bahwa senyawa aktif yang terkandung pada asap cair mengandung asam-asam organik yang 

dapat berdampak negatif pada serangga karena sifat dari asam tersebut yang dapat merusak saluran 

pernapasan, juga mempunyai gas beracun dan aroma yang tidak disukai oleh serangga, sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan dari hama tersebut. 

Penghambatan pestisida nabati (asap cair) yang diaplikasikan pada tanaman mentimun  

dengan pemberian interval yang di berikan sangat terlihat jelas perbedaannya pada gambar 2. 

Penekanan populasi hama kutu daun pada tanaman mentimun juga dapat menurunkan intensitas 

penyakit. 

Persentase serangan hama kutu daun pada tanaman mentimun  masuk dalam kategori 

serangan rendah-sedang, karena pada perlakuan aplikasi asap cair dengan interval 7 hari sekali (P1) 

menunjukan tingkat kematian  sebesar 28 % dari 100 dimana nilai tersebut masuk dalam dalam 

kategori serangan sedang. Hal ini menunjukan bahwa asap cair yang diaplikasikan mampu menekan 

populasi hama kutu daun pada tanaman mentimun sehingga tingkat serangan hama juga menjadi 

rendah. Menurut Malvini dan Nurjasmi (2019) bahwa asap cair mengandung senyawa bioaktif 

antifeedant. Di sini senyawa tersebut dibutuhkan oleh tanaman untuk melindungi diri dari serangan 

hama, mikroba dan organisme lainnya. Senyawa bioaktif antifeedant ini bersifat tidak membunuh, 

mengusir atau menjerat tetapi hanya bersifat menghambat makan. 
 

( A )                                       ( B )    ( C )  

 

Gambar 2. Tanaman yang terserang kutu daun (a) ; tanaman sehat yang tidak terserang kutu daun 

(b) ; penyemprotan kutu putih  (c) ; dan hasil setelah penyemprotan pestisida nabati selama 7 hari 

sekali. 
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KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa asap cair yang diaplikasi 

dengan konsentrasi perbandingan yang telah di 

tetapkan  efektif menekan populasi hama kutu 

daun pada interval aplikasi setiap 7 hari hari 

sekali (P2) yaitu sebesar 2,8 ekor dengan 

tingkat serangan menjadi 4 % pada tanaman 

mentimun. 
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